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onsep Dasar

Beban langsung (beban bergerak) -
- pergerakan kendaraan pada perkerasan jalan



sep Dasar

elajari kapasitas dukung

han kapasitas dukung tanah -
an tanah = ketidakstabilan
ks



Konsep Dasar

is Kapasitas Dukung Tanah :

allow Foundation)

1 Dalam (Deep Foundation)
Pondasi Tiang Pancang (Driven Pile Foundation)
= Pondasi Tiang Bore (Bored Pile Foundation)



sep Dasar

sitas dukung tanah yang
1 IN1 :
| (shallow foundation)

ndasi Mener Hnuous footing)




vah pondasi turun - terjadi deformasi

> tanah pada arah vertikal dan horizontal ke bawah

Penurunan yang terjadi sebanding dengan besar
beban (selama beban yang bekerja cukup kecil)

—>—> Tanah dalam kondisi keseimbangan elastis

Massa tanah di bawah pondasi mengalami kompresi

- kenaikan kuat geser tanah - kapasitas dukung
bertambah



Terbentuk baji anah pada dasar pondasi

Deformasi plastis tanah dimulai dari ujung tepi
Pondasi = zona plastis semakin berkembang seiring
dengan pertambahan beban

Gerakan tanah arah lateral makin tampak - tampak
retakan lokal dan geseran tanah di sekeliling tepi
pondasi

Kuat geser tanah sepenuhnya berkembang untuk
menahan beban pada zona plastis



—————

Bidang runtuh
(failure plane)

Fase 3:

Deformasi tanah semakin bertambah - diikuti
dengan menggelembungnya tanah permukaan -
tanah mengalami keruntuhan.

Bidang runtuh berbentuk lengkungan dan garis yang
disebut bidang geser radial dan bidang geser linier



Wapas

=

jIn

applied bearing pressure

Ipe Keruntuhan Kapasitas
Dukung Tanah

General Shear Failure

PROSES KERUNTUHAN

Baji tanah di bawah di dasar pondasi
terbentuk (zona A)

—baji kemudian menekan tanah di
bawahnya sehingga terbentuk zona
plastis yang semakin lama semakin
berkembang (zona B)

—>2 zona ini bergerak ke arah luar dan
ditahan oleh tanah di zona C

—> Saat tahanan tanah di zona C
terlampaui - terjadi gerkan tanah yang
mengakibatkan penggembungan tanah
di sisi pondasi.



al Shear Failure

applied t:ne:ar'inE pressure
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KARAKTER KERUNTUHAN

1. Kondisi keseimbangan plastis
terjadi penuh di atas failure plane

2. Muka tanah di sekitarnya
mengembang naik

3. Keruntuhan (slip) terjadi pada salah
satu sisi sehingga pondasi miring

4. Terjadi pada tanah dengan
kompresibilitas rendah atau kaku

5. Kapasitas dukung tanah ultimit (q)
dapat teramati dengan baik

6. Keruntuhan terjadi relatif mendadak
dan diikuti penggulingan pondasi



hear Failure

applied bearing pressure
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KARAKTER KERUNTUHAN

Bidang runtuh yang terbentuk tidak
sampai ke permukaan tanah

Pergerakan pondasi bersifat tenggelam
- terjadi pada tanah dengan
kompresibilitas tinggi

Mampatnya tanah tidak sampai
mengakibatkan tercapainya
kedudukan kritis tanah keruntuhan
tanah

Zona plastis tidak berkembang

Kuat dukung ultimit tanah (q,,) susah
diamati



hear Failure

PROSES KERUNTUHAN
Menyerupai GSF

runtuhan geser tanah ‘
asl bertambah secara linier seiring dengan penambahan beban
h terjadi terbatas pada area di sekitar dasar pondasi

terjadi tidak cukup memberikan gerakan ke arah lateral yang
n kritis tanah - kuat geser ultimit tanah tidak tercapai

wmit tanah tidak tercapai.

Bidang runtuh tidak nampak sama sekali



on between General
ocal Shear Failures 32

Local/Punching Shear Failure

 consmalshearFaiure
Occurs in loose/soft soil
D<28°, N<5, 1,<20%, C <50 kPa

Results in large strain (>20%)

_M& clear ‘failure pattern not well defined
[Wel defined peak n P-A curve ~ INopeakin P-a curve

eighbourhood of footing at the No—Bnging observed in the neighbourhood of
footing
of disturbance at the surface ~ Extent of horizontal spread of disturbance at the
surface very small

Maﬂons Observed in deep foundations

reis su-dden & catimophic Failure is gradual

Less settlement, but tilting failure observed Considerable settlement of footing observed

v



I TAS DUKUNG TANAH

kapasitas dukung tanah :

rho

ansen (dan contoh soal)
dan contoh soal)



Imus Umum Daya
Dukung

um daya dukung dapat ditulis
N, +£,0,5yB.N,

. Qq, G, = faktor koreksi yang tergantung
da bentuk kedalaman Jkemiringan:
beban, muka tanah, dasar pondasi



an geser di atas dasar
bondasi kasar

ah yang terbentuk di dasar pondasi dalam kedudukan
dan bergerak bersama - sama dengan dasar pondasi

an antara sisi baji dan dan dasar pondasi membentuk
sebesar sudut gesek dalam tanah (j)

Berlaku prinsip superposisi



lTerzaghi (1943)

B = ¢ (analisis Terzaghi)

LT

45_(P/2

______

Dari mana asal persamaan ini ????



ghi (1943)

F

B=¢ > cos (B—¢) =1

ang bekerja pada bidang BD dan AD

) per satuan panjang

hesi tanah
B : sudut antara bidang BD dan BA



is Terzaghi)

Pq)

. - tahanan ta pasif dari komponen
kohesi tanah (BDEF)

: tahanan tanah pasif akibat beban
terbagi rata di atas dasar Pondasi
(di atas BF)

PIDY : tahanan tanah pasif akibat berat tanah
(BDEF)

akibat Berat Tanah (P,,)

5=¢



zaghi (1943)

)ekerja tegak lurus (arah normal) sisi baji tanah (BD)

Kanan tanah pasif akibat berat tanah di atas dasar Pondasi

anah dan bidang BD menyebabkan arah Pp miring sebesar 6

i 6 = @ karena gesekan terjadi antara tanah dan tanah






ghi (1943)

Tanah untuk Pondasi Memanjang menurut

: kedalaman Pondasi (m)

y :berat volume tanah (kN/m?3)
P, :tekanan over burden pada dasar Pondasi (kPa)

N, Ng: N, : faktor kapasitas dukung tanah Terzaghi



lerzaghi (1943)

Ny dapat dicari dari:
. Grafik Hubungan ¢ dan N, N, dan Ny (Terzaghi, 1943)

Secara analitis

Grafik Hubungan ¢ dan N, N, dan Ny untuk sembarang ¢ (Terzaghi, 1943)



lerzaghi (1943)

ilai faktor kapasitas dukung tanah Terzaghi

General Shear Failure Local Shear Failure

-
5,7 1,0 0,0 5,7 1,0 0,0




erzaghi (1943)

kapasitas dukung tanah antara
m dan keruntuhan geser lokal

c' =(2/3)c

gesek internal tanah pada local shear failure
vitas tanah pada local shear failure

n kapasitas dukung tanah untuk Local Shear

engan N'c, N'q dan N'g adalah parameter kapasitas
dukung tanah Terzaghi untuk local shear failure



an pondasi ne
itas dukung tana
itas dukung tana
as dukung tanal

erzaghi (1943)

alam kapasitas dukung tanah

N ultimit
N ultimit netto
n perkiraan

Kapasitas dukung tana

= Faktor aman

N 1Z1Nn



Terzaghi (1943)

k Pondasi pada Persamaan
Tanah

> gy = ¢.N; + po.Ng + 0,5.B.7.N,

s dukung ultimit ne ) 2 0, =C.N;+p,(N;-1)+ 0,5.B.y.N,

erbentuk Bujur Sangkar
lukung ultimit (q,,) =2 0, =1,3.c.N. + p,.N, + 0,4.B.y.N,
dukung ultimit netto (g,,) = g, = 1,3.c.N; + p,.(N, -1)+ 0,4.B.y.N,

rbentuk Lingkaran
kapasitas dukung ultimit (q,) 2 d,=1,3.c.N. + p,.N, + 0,3.B.y.N,
- kapasitas dukung ultimit netto (q,,) 2 g, = 1,3.c.N. + p,.(N, -1)+ 0,3.B.y.N,

4. Pondasi Berbentuk Empat Persegi Panjang
q, = c.N; (1+0,3.B/L) + pO.NOI + 0,5.B.y. Ny(l— 0,2.B/L)



aghi (1943)

beradaan air tanah pada

vasitas Dukung Tanah
' D
Suku ke-3 M
3 B >

d,

letak sangat dalam (jauh di bawah dasar

= Dt vy
ada suku ke-3 = nilai y adalah y, atau vy,

Y mat Y

paremeter kuat geser yang digunakan adalah dalam
tinjauan tegangan efektif (¢’ dan ¢’)

(1)



ghi (1943)

kedalaman z di bawah dasar

karena zona geser di
agian terendam

~ sehinggay, =7 + (z

A

f

A

\

<



aghi (1943)

ondisi 3
ka air tanah terletak pada dasar Pondasi maka :
a suku ke-2 - nilai p, = Ds vy,

u ke-3 - nilai y adalah y’ (karena zona
geser di bawah Pondasi
sepenuhnya terendam air)

Kondisi 4

muka air tanah terletak di atas dasar Pondasi maka :
ld,  pada suku ke-2 > nilai p, = y(D;- d,) + v,.d,,

pada suku ke-3 - nilai y adalah y’ (karena zona
geser di bawah Pondasi
sepenuhnya terendam air)




disi 5
1 air tanah di permukaan maka :

geser di bawah Pondasi
- sepenuhnya terendam air)



VIUSTUMUM DAYA DUKUNG PONDASI
MEYERHOF (1963)

N, = e™ ™ tan®(45°+¢ /2)
F. , F.¢ = faktor bentuk N, =(N,~1)cotp

cs’ - qs”

, Fqa » F,q = faktor kedalam
m F;, F,, F,;= faktor inklinasi

17 -qi’/

N,=(N,-1 Jtan(1.4¢ )



-AKTOR PENGARUH MEYERHOF

JALAMAN F. INKLINASI

F. =1+o.2KpE
L

F, =1+0.1KN
L




Pengaruh Muka air

Case 1 — Ground water table above the footing base

q =’Y(D_Dw)+'YbD
9, =cN_.s.d. +gqN,s,d, +5Y,BN s.d,

Case 2 — Ground water table coincides with
the footing base

q=vD
9, =cN s d_+qN,s,d, +3v,BN s.d,

Ysat
Case 3 — Ground water table below the footing base

q =YD
q, =cN.s.d,+qgN s, d, +1v,BN s.d,

qg-g =g

g o =%[’YD+’Y;,(B—D)] for D< B

Yoo =Y Tfor D>B




“ERSAMAAN DAYA DUKUNG BRINCH
HANSEN (1970)

arkan eksperimental dan teoritis
dengan terzaghi tetapi sudut a

ngaruh bentuk,kedalaman,
nah dan kemiringan



KO RAGEVITRINGAN

rmukaan : Fg, Fp, Fg

pondasi : Fs, F5, Fos




N — Exmup HH‘IE{_J -I-SD—I—@ / 2)

f\rﬂ = { j\.:? _ 1) cot ¢’

N,=L5N, ~1)tang




BEARING CAPACITY FACTORS FOR GENERAL SHEAR

ANGLE OF FRICTION TERZAGHI MEYERHOF HANSEN
¢ (DEGREES) N N, N, N N, N, N N, N,
0 5.70 1.00 0.00 5.10 1.00 0.00 5.10 1.00 0.00
2 6.30 1.22 0.18 5.63 1.20 0.01 5.63 1.20 0.01
4 8.97 1.43 0.38 B.19 1.43 0.04 6.19 1.43 0.05
5 7.34 1.64 0.50 6.49 1.57 0.07 6.49 1.57 0.07
6 7.73 181 052 6.81 1.72 0.11 6.81 1.72 0.11
8 .60 2.21 091 7.53 2.0 0.21 7.53 2.08 0.22
10 9.60 2.69 1.21 .34 2.47 0.97 8.34 247 0.39
12 1076 3.23 170 .28 2.97 0.60 9.28 257 0.53
14 12.11 4.02 2.23 10.37 3.59 0.92 10.37 3.59 0.97
15 12,86 4.45 2.50 10.98 3.94 1.13 10.98 3.84 1.18

13.68

4.92

2.84

11.63

4.34

1.37

11.63

4.34

1.43

5.26

6.40

782

. . 9.60 .

25 2513 1272 970 20.72 10.66 677 2072 10.66 6.76
26 279 14.21 11.35 22.25 11.85 8.00 22.25 11.85 7.94
28 31.81 17.81 15.15 25.80 1472 1115 25.80 14.72 10,94
30 3rie 22.458 19.73 30,14 18.40 1567 3014 18.40 15.07
32 44.04 28.52 2749 3549 2318 22102 3549 23.18 2079
34 52.64 36.50 36.96 42.16 23.44 3115 42.16 23.44 2877
35 5775 41.44 4240 46.12 33.30 a7.15 46.12 33.30 33.92
36 63.53 47.18 51.70 50.59 3775 44.43 50.59 B F 40.05
38 7750 61.55 7347 61.35 45.93 G407 61.35 43,93 5817
40 95.66 81.27 100.39 753 64.20 9389 7531 64.20 7954
42 119.67 108.75 165.69 a3 8507 138.32 4937 a5.37 113586
44

45

46

48

50




AKTOR BENTUK DAN INKLINASI




L KEDALAMAN

Df/B>1



gktor Pengaruh Hansen

FAKTOR KEMIRINGAN
DASAR PONDASI

F; =(1—O.5tan By



YAYA DUKUNG VESIC (1975)

g, = cN_F, F,F

c' cs' cd

%7/BN7F75 le FM' F%B

ma dengan Hansen



FAKTOR KEMIRINGAN
PERMUKAAN TANAH



"ENGARUH'MUKA AIR TANAH PADA
ERSAVIAAN DAYA DUKUNG

d > B tidak ada pengaruh






JAYA DUKUNG TANAH PADA TANAH
EMPUNG

g dengan ¢ = 0 (kecil) harus
ah lempung bukan tanah



“ONDASIT DANGKAL PADA TANAH LEMPUNG
SKEMPTON,1951)

c=514  pondasi memanjang
Nc=6.20 pondasilingkaran,

Nc= (1+0.2D/B). Nc (permukaan)
Nc= 1.5 Nc (permukaan)



NSTRIBUSI TEGANGAN TANAH AKIBAT TEG.
“RTIKAL DAN MOMEN




ggangan kontak akibat beban vertikal dan
momen

e < B/6

qmax

AN
N O e > B/6
G %\ e e = B/6




e = B/6
Omax

e < B/6
qmax

e > B/6
Omax




dasi Lajur



Stabilitas Daya Dukung

: tegangan akibat beban

Menentukan eksentrisitas DPT





